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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
Etty Sumiati dan Liferdi L

Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati
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N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
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PENINGKATAN PERKECAMBAHAN IN-VITRO PAMELO (CITRUS MAXIMA
(BURM.) MERR.)

Improving In-Vitro Germination Of Pummelo
(Citrus Maxima (Burm.) Merr.)

Kartika Ning Tyas®”, Slamet Susanto?, Iswari S. Dewi® dan Nurul Khumaida?

Y pusat Konservasi Tumbuhan Kebun RayaBogor-LIPI Jin. Ir. H. Juanda 13
Bogor 16122 email: kningtyas@gmail.com
% Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian IPB Jin Meranti, Kampus
IPB Darmaga Bogor 16680
? Batai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber daya Genetik
Pertanian , JI. Tentara Pelajar No 3A, Cimanggu, Bogor 16111

ABSTRACT

In-vitro germination needs some treatments that result in rapid, uniform
and high percentage of germination. Pummelo (Citrus maxima (Burm.) Merr.) has
mucilage seed that will affect the culture. The aim of this research is to find an
effectrve method to sterilize and to germinate Pummelo seed. The result showed
that the best procedure is by peeling the outer seedcoat, 20-min disinfested in
20% hieach (5,25% w/v NaClO), two days presoak in sterile aquadest at 5°C. After
that tBe inner seedcoat was peeled and 20-min disinfested in 20% bleach. The
seeds®were sowed horizontally on the top of the medium. The medium used to
culture the seeds is 30% sucrosa and 2 g L™ fertilizer (20-20-20) solidified with 7
g L &gar. The seeds germinated 100% at the third days after sowing.

Key word: pummelo, germination, in-vitro, soaking, seedcoat

PENDAHULUAN

Pamelo (Citrus maxima (Burm.) Merr.) atau yang lebih dikenal sebagai jeruk
besar merupakan tanaman buah yang potensial untuk dikembangkan karena
mempunyai karakteristik yang khas yaitu buah berukuran besar, memiliki rasa segar
dan daya simpan lama sampai empat bulan (Susanto 2004) dan mengandung 105 mg
vitamin C per 100 g bagian yang dapat dimakan (Ara et al. 2008). Disamping itu
berdasarkan wawancara dengan petani, pamelo memiliki nilai ekonomi yang relatif
tinggi karena harga per buahnya dapat mencapai Rp. 5.000-10.000 (di Sumedang dan
Magétan) dan Rp. 15.000- 20.000 (di Aceh dan Pati/Kudus).

Berdasarkan pengamatan pada buah Pamelo, biji terletak di bagian atas tiap-
tiap juking buah; berkelompok atau tersebar. Biji ada yang berkembang penuh ada
yang tidak. Biji yang berkembang penuh ukurannya relatif besar; keras; padat karena
kotiledon dan embrio berkembang. Biji yang tidak berkembang penuh dapat memiliki
bentule seperti biji yang berkembang penuh tetapi ukuran biji lebih kecil dan kempes
karenar kotiledon dan embrio tidak berkembang; atau berbentuk bulatan kecil berwarna
coklat=muda. Kulit biji terdiri dari dua lapisan, kulit bagian luar tebal, berwarna coklat
kekuningan, keriput di salah satu atau kedua sisinya tergantung letak biji di dalam
juringyberserat. Kulit bagian dalam seperti lapisan plastik tipis, liat, berwarna coklat
susu. Kotiledon berwarna putih, embrio tunggal. Biji bersifat rekalsitran.
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Perkecambahan in-vitro pada jeruk biasanya digunakan untuk tranfer gen
menggunakan Agrobacterium (Niedz 2008), seleksi tanaman dan konservasi
keragaman genetik plasma nutfah. Permasalahan yang dihadapi dalam
mengecambahkan biji Pamelo adalah adanya lendir pada kulit biji yang akan
berpengaruh pada tahap seterilisasi. Sterilisasi eksplan merupakan salah satu tahap
yang penting pada kultur in-vitro untuk mendapatkan kultur yang aseptik (Kane 2005).
Lendir pada biji Pamelo diproduksi oleh kulit bagian luar dan sedikit pada kulit bagian
dalam. Penelitian pendahuluan yang dilakukan dengan mengupas semua kulit biji
Pamela, untuk menghindari terbentuknya lendir, kemudian biji disterilisasi berulang
dengan pemutih 20% dan di kultur dengan media 1/2MS0 dan MSO tidak menghasilkan
kecambah sampai dua bulan pengamatan dengan tingkat kontaminasi 30%.
Penelitian Niedz (2008) pada Citrus sinensis (L.) Osbeck cv. Hamlin kecambah tumbuh
tidak seragam, mulai hari kelima sampai hari ke lima puluh pada biji yang dikupas
kulitnya, disterilisasi 30 menit dengan 30% pemutih (5,25% w/v NaClO), perendaman
24 jamzkemudian biji di'tanam‘ dalam media MT (Murashige and Tucker).

Perlakuan perendaman pada biji dapat menyebabkan terjadinya imbibisi pada
biji yang merupakan tahap pertama dalam proses perkecambahan. Giberelin
ditransport keluar dari embrio menginduksi pembentukan enzim-enzim hidrolisa
sepertt a-amylase, enzim-enzim pendegradasi dinding sel dan protease. A-amylase
akan smendegradasi pati pada endosperm atau kotiledon menjadi glukosa yang
digunakan dalam proses perkecambahan dan pertumbuhan kecambah (Zou et al.
2008)2 Penyimpanan pada suhu rendah pada biji yang direndam umumnya digunakan
untuk=mematahkan dormansi biji dan meningkatkan perkecambahan biji (Yamauchi et
al. 2084).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara sterilisasi yang sesuai dan
metode perkecambahan yang cepat dan seragam pada perkecambahan in-vitro
Pamelo.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di laboratorium kultur jaringan Departemen Agronomi dan
Hortikultura Fakultas Pertanian IPB. Peralatan yang digunakan adalah peralatan
standar untuk penelitian kultur jaringan.

Buah Pamelo Adas Duku diperoleh dari sentra Pamelo Magetan, Jawa Timur.
Ekstraksi biji dari buah dilakukan secara manual di luar laminar air flow. Biji kemudian
diberi [ perlakuan sterilisasi sesuai percobaan 1. Perlakuan Sterilisasi. Hasil
pengamatan dengan tingkat kontaminasi terendah pada percobaan 1 selanjutnya
digunakan dalam percobaan 2. Perlakuan Lama Perendaman dan Perkecambahan In-
Vitro =Biji Pamelo. Biji yang digunakan dalam percobaan ini adalah biji yang
berkembang penuh.

Percabaan 1. Perlakuan Sterilisasi
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan-tiga ulangan pada perlakuan sterilisasi. Perlakuan sterilisasi yang diuji cobakan
adalalr:
SA ::Biji dicuci dengan sabun di bawah air mengalir, kemudian dikupas. Sterilisasi
selanjutnya dilakukan dalam laminar air flow secara seri. Eksplan direndam
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dalam larutan 20% pemutih (5,25% w/v NaClO) sambil dikocok selama 20 menit,

setelah itu dibilas dengan aquades sebanyak 3 kali. Kemudian dimasukkan ke

dalam larutan 20% pemutih (5,25% w/v NaClO) selama 15 menit, setelah itu
dibilas dengan aquades sebanyak 3 kali.

SB : Biji dicuci dengan sabun di bawah air mengalir, di kupas semua kulitnya,
kemudian direndam dalam larutan fungisida dan bakterisida (1 g L™) masing-
masing selama 30 menit; kemudian dibilas dengan aquades sebanyak tiga kali.
Biji kemudian disterilisasi bertahap dengan 20% pemutih (5,25% w/v NaClO)
dalam laminar air flow seperti metode di atas;

SC : Biji dikupas kulit luarnya, dicuci dibawah air mengalir lalu disterilisasi bertahap
dengan 20% pemutih (5,25% w/v NaClO) dalam laminar air flow seperti metode
di atas; kemudian dikupas kulit arinya dan disterilisasi bertahap dengan20%
pemutih (5,25% w/v NaClO).

SD : Biji dikupas kulit luarnya disterilisasi bertahap dengan 20% pemutih (5,25% wi/v
NaClO); kemudian dikupas kulit arinya dan disterilisasi bertahap dengan 20%
pemutih (5,25% w/v NaClO) dalam laminar air flow.

Setelah sterilisasi bertahap, biji ditiriskan di dalam petridish yang dialasi dengan
tisu steril. Biji harus benar-benar kering ketika ditanam dalam botol kultur. Media
perkegambahan yang digunakan adalah 30% sukrosa + 2 g L™ pupuk (20-20-20) +
agar 4 g L™ dengan pH 5,6. Biji Pamelo diletakkan horisontal di atas media. Setiap
botol perisi lima biji. Botol ditutup dengan plastik dan diikat dengan karet. Setiap
perlakuan terdiri dari sepuluh botol. Botol kultur kemudian disimpan di ruang gelap
dengan suhu 27 - 29 °C. Pengamatan dilakukan seminggu sekali selama 4 minggu.
Parargeter yang diamati adalah jumlah biji yang terkontaminasi, dan tingkat
kontaminan. Tingkat kontaminasi dihitung sebagai presentase biji yang terkontaminasi
dibagijumlah seluruh biji per ulangan kali 100%.

Percobaan 2. Lama Perendaman Dan Perkecambahan In-Vitro Biji Pamelo

Bahan eksplan berupa biji yang berasal dari buah muda Pamelo Adas Duku (4
bulan) yang diambil dari sentra Pamelo di Magetan, Jawa Timur. Biji dikupas kulit
luarnya disterilisasi bertahap dengan 20% pemutih, kemudian biji diberi perlakuan
lama perendaman dengan aquades steril dan disimpan pada suhu 5 °C sesuai
perlakuan. Kemudian kulit biji bagian dalam dikupas dan biji disterilisasi bertahap
dengan 20% pemutih. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan tiga ulangan. Perlakuan lama perendaman yang diuji cobakan
adalah:
PA : Perendaman 0 hari,
PB : Perendaman 1 hari
PC : Perendaman 2 hari
PD :(Perendaman 14 hari

Setelah sterilisasi terakhir, biji ditiriskan di dalam petridish yang telah dialasi
dengan tisu steril sampai benar-benar kering. Biji kemudian ditanam dalam botol kultur
dengan cara meletakkan biji secara horisontal di atas permukaan media. Setiap botol
ditanam 5 biji. Setiap perlakuan terdiri dari 10 botol kultur, diulang 3 kali. Botol kultur
kemudian disimpan di ruang gelap dengan suhu 27 - 29 °C. Media perkecambahan
yang, digunakan adalah 30% sukrosa + 2 g L™ pupuk (20-20-20) + agar 7 g L™ dengan
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pH 5,6. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 4 minggu. Parameter yang diamati
adalah awal berkecambah, jumlah kecambah dan daya berkecambah. Biji dihitung
berkecambah apabila radikel telah tumbuh =21 mm (Boyle and Hladun 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biji pamelo mengeluarkan lendir terus menerus ketika dicuci. Lendir pada
beberapa jeruk (Rough lemon, Sachtion citrumelo dan Yuma citrage) mengandung
antara lain 3,13-5,04 mg g™ pati; 8,13-11,82 mg g ™ total gula terlarut; 11,25 - 14,06%
proteif; 0.31 - 0,86% lemak (Naqvi et al. 2011) yang dapat menjadi substrat bagi
perkembangbiakan mikroorganisme tanah. Sehinggga secara alami, lendir tersebut
berguma untuk memikat jamur dan bakteri tanah yang akan membantu
perkecambahan biji di dalam tanah dengan menghancurkan kulit biji yang menjadi
penghiambat perkecambahan biji.

Tabel . Pengaruh perlakuan sterilisasi terhadap jumlah biji terkontaminasi pada tiap
ulangan dan rata-rata tingkat kontaminasi (%) pada tiap perlakuan.

Perlakuan Sterrilisasi Ulanga Jumlah biji  Rata-rata Tingkat
n terkontamina  kontaminasi (%)
Si
SA = Biji dicuci, dikupas semua 1 35 64,667a
; kulitnya, kemudian 2 31
disterilisasi bertahap dengan 3 31
pemutih 20%.
SB = Biji dicuci, dikupas semua 1 25 51,333b
; kulitnya, direndam fungisida 2 27
dan bakterisida kemudian 3 25
disterilisasi bertahap dengan
pemutih 20%.
SC  Biji dikupas kulit luarnya, 1 15 22,000c
: dicuci, kemudian disterilisasi 2 8
bertahap dengan pemutih 3 8
20%.
SD  Biji dikupas kulit luarnya, 1 0 0,667d
: kemudian disterilisasi 2 1
bertahap dengan pemutih 3 0
20%.
Keterangan :

Tingkat kontaminasi = (jumlah biji terkontaminasi/50 biji) x 100%
Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom tingkat kontaminasi adalah
berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Keberadaan lendir pada biji berpengaruh pada tahap sterilisasi biji Pamelo.
Hasil'pengamatan pada tingkat kontaminasi menunjukkan hasil yang berbeda nyata
pada.semua perlakuan sterilisasi (tabel 1). Kontaminasi disebabkan oleh tumbuhnya
jamur-Tingkat kontaminasi yang tinggi pada kultur biji dipengaruhi oleh pencucian biji
dengan air seperti pada perlakuan SA, SB dan SC. Tingkat kontaminasi tertinggi 62 -
70% terjadi pada perlakuan SA, pencucian dengan kulit luar biji. Walaupun tingkat
kontaminasi dapat dikurangi dengan perendaman fungisida dan bakterisida pada

903



*gd| Wizl bduny undodp ¥njuag WP Ul SN PAIDY YNIn|as NDIO UDIBYaSs YoAUDGISALIB UDP UDHWNWNBUIW BUDID|I] °T

*gd| “oflom Buphi upbuguaday upyibniaw yopij undinbuad °q

*yojosow n3ons uphpful} NI YUY ubsijnuad ‘ubtodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘ubipEUad ‘Ubyipipuad upbuuaday ynjun bAuoy uondinbuad ‘O

:1aquunNs UDYINCRAUSL UDP UBHLNJUDLIUSLW bAUD} 1UI SI[NY PAIDY YNIn|as hbjo upbibogas dinbuswu BupIo|Iq ‘L

Buppun-buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

{ A
m
res

’anli-?/

5iding Seminar Nasional PERHORTI 2011
bang, 23-24 November 2011

perlakuan SB sehingga tingkat kontaminasi menjadi 50 - 54%. Pengupasan kulit luar
pada perlakuan SC menurunkan tingkat kontaminasi kultur tetapi masih berkisar
antara 18 - 30% karena kulit bagian dalam juga mengeluarkan lendir ketika dicuci.
Penghilangan tahap pencucian dengan air pada saat sterilisasi biji Pamelo dapat
menurunkan tingkat kontaminasi menjadi 0 - 2% seperti yang ditunjukkan pada
perlakuan SD. Tahapan perlakuan sterilisasi SD diuraikan pada gambar 1.

a. Biji pamelo b. Biji pamelo c. Biji pamelo d. Biji pamelo pada
dikL;Téas kulit dengan kulit ari tanpa kulit media kultur
Iuargya setelah ditiriskan diatas

Py sterililasi tisu steril
@ pemutih 20%

Ga@bar 1. Tahapan sterilisasi biji Pamelo dengan tingkat kontaminasi rendah.

)

Berlakuan lama perendaman pada biji dengan kulit bagian dalam dan
penyirﬁpanan pada suhu rendah diharapkan dapat mempercepat perkecambahan biji
Pameld secara in-vitro. Imbibisi dan penyimpanan pada suhu rendah dapat
mengiRduksi terbentuknya giberelin, karena beberapa gen yang berhubungan dengan
pemb@ﬂukan giberelin ekspresinya meningkat pada suhu 4°C (Yamauci et al. 2004).

Tabel 2. Pengaruh perlakuan perendaman terhadap hari awal berkecambah dan
jumlah kecambah pada tiap ulangan serta rata-rata daya berkecambah tiap

perlakuan.
Perlakuan Lama Ulangan Hari awal Jumlah Rata-rata daya
Perendaman berkecambah kecambah berkecambah (%)
PA : Perendaman 0 1 - 0 Oc
hari 2 - 0
3 - 0
PB: Perendaman 1 1 25 1 1,333b
Jhari 2 - 0
3 24 1
PC (CPerendaman 2 1 3 50 100a
Ohari 2 3 50
= 3 3 50
PD [“Perendaman 1 3 50 100a
()14 hari 2 3 50
=, 3 3 50
Keterahgan :

Da@berkecambah = (jumlah biji berkecambah/50 biji) x 100%
Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom daya berkecambah adalah
berbeda nyata pada uji DMRT 5%.
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Hasil pengamatan pada tabel 2 menunjukkan perlakuan lama perendaman
pada biji dengan kulit bagian dalam memberikan hasil yang berbeda nyata pada daya
kecambah. Tetapi tidak berbeda nyata antara perlakuan PC dan PD.

Biji Pamelo tidak berkecambah tanpa perlakuan perendaman (PA). Perlakuan
perendaman satu hari (PB) belum efektif dalam menginduksi aktivitas giberelin
sehingga rata-rata baru satu biji yang mulai berkecambah setelah 24 hari dikultur.
Perlakuan perendaman dua hari (PC) dan empat belas hari (PD) menghasilkan
perkecambahan 100% secara serentak pada hari ke tiga setelah biji dikulturkan
(gambar 2A.). Hal ini menunjukkan bahwa perendaman selama minimal dua hari
merupakan waktu yang sesuai untuk perlakuan perkecambahan in-vitro biji Pamelo.
Perlalggan perendaman dapat menginduksi giberelin sehingga terjadi sinyal transduksi
pada proses perkecambahan (Lee 2002; Yamauchi et al. 2004; Yamauchi et al. 2007).
Hasil %ang sama juga ditunjukkan Pamelo Nambangan, Jawa, Bali Merah, Srinyonya,
Cikoneng dan Muria Merah yang diberi perlakuan perendaman 2 hari. Hasil penelitian
perke(;_Tétmbahan ini lebih seragam dibandingkan dengan penelitian Nield (2008) pada
CitrusTsinensis (L.) Osbeck cv. Hamlin. Tahapan perkecambahan pada biji Pamelo

Adas 5uku diuraikan pada gambar 2.
®
g e 3
-, - - Yy
0 &
0
Y
3 - _
o 4 s
; B. Pertumbuhan o
A. Kotfledon me-manjang C. Pertumbuhan
met:%buka, akar lebih cepat memanjang tunas
panjang akar daripada tunas dan akar D Akhir
dan tunas 2 pada minggu pengamatan
mm. pertama setelah
berkecambah

Gambar 2. Tahap perkecambahan in-vitro biji Pamelo.

Pengamatan pada planlet menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada
planlet dengan biji yang diberi perlakuan perendaman selama 2 hari dengan 14 hari.
Pada'“minggu ketiga, 22% kecambah dengan perendaman 14 hari pada ketiak
kotiledon mulai tumbuh tunas. Sehingga perlakuan perendaman 14 hari menghasilkan
lebih banyak tunas pada akhir pengamatan. Kemungkinan hal ini disebabkan aktivitas
giberelin dalam menginduksi mata tunas menjadi tunas (Gaba 2005).

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memudahkan dalam membawa
biji dati tempat sumber plasma nutfah pamelo sebelum dikulturkan. Ukuran buah
pamelfo yang relatif besar dan berat kadang menjadi kendala dalam melakukan koleksi
plasma nutfah Pamelo di Indonesia. Hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan
ekstraksi, sterilisasi biji dan memberi perlakuan perendaman pada biji yang dapat
dikerjakan di tempat yang bersih, tanpa laminar. Dengan demikian koleksi plasma
nutfah-yang dibawa dalam perjalanan menjadi lebih ringan dan ringkas. Perendaman
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14 hari juga dapat digunakan sebagai sarana penyimpanan biji pamelo sebelum di
tanam atau dikulturkan karena biji tetap dapat berkecambah serentak dalam waktu
cepat.

KESIMPULAN

1. Sterilisasi dengan mengupas kulit luar biji Pamelo diikuti dengan 20% pemutih
(5,25% w/v NaClO) menghasilkan tingkat kontaminasi yang paling rendah (0-2%).

2. Perlakuan lama perendaman dengan aquadest steril pada biji pamelo selama
miAnimal 2 hari menghasilkan perkecambahan 100% pada hari ketiga setelah
tamam.

3. Pevendaman biji Pamelo dengan kulit biji bagian dalam selama minimal dua hari
mampu mengaktifkan giberelin.

4. Keberadaan kulit biji bagian dalam penting untuk perkecambahan Pamelo.

5. Pefakuan sterilisasi dan perendaman pada penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
mengoleksi plasma nutfah dalam bentuk biji dari lapang.

SARAN

1. Pagla saat sterilisasi dengan pemutih dan pembilasan dengan aquades sebaiknya
dilakukan dengan dikocok, terutama setelah kulit bagian dalam dikupas agar
caan dapat mencapai bagian dalam kotiledon yang tertutup.

2. Pengupasan kulit bagian dalam sebaiknya dilakukan dari bagian yang berwarna
coklat tua agar embrio tidak rusak. Karena kulit bagian dalam pada biji Pamelo
akan berubah warna setelah diberi pemutih dari coklat kemerahan menjadi bening
dap coklat tua disalah satu ujungnya. Embrio terletak pada bagian yang bening.
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